o0

. PEMOGOKAN DIiIND( T’ﬂms A ar DAK SESUAI
' DENGAN PANCASILA .. -

; 'Ha%suisgan 'perhamha:n Pancasila -diia&érbe«
?-iakangx ‘oleli: ;semangat - kgkeluargaan L YRHE .

karena! am,memawi pennlis Larang:m m:, mognk _
ng biasa dipergunakan oieh pi

iamgaa ‘dengan . - sendi

Indonesia, Penulis menganjurkan agaa" -ditinjan”

¢ kembali segena permusan peraturan perums

' gang-undangan perburuhan yang tidak sesuai
dengan Pancasila dan miaz«mlm masyarakat

Indenesia. :

Manusm sejaknhir tel -berada dalam suzin pola hidup tﬁrt R walaupunt hal it -; B

pemnjuk—p : yrang] lain. Pola hidup merupakan, suaty susunan kaedah untuk -
" hidup, sedangkan kaedah atau sering pula disebut norma, adalah pe ' f
yang' ‘vada hikekatmya merupakan suatu  permusan ﬁandangan tentang -
perilaku aiau sikap tindak. Kehxdupan manusia memerlikan kaedah-kaedah terse-
utkarena pada dasarnya sehiap manusxa neinhidup teratur/ paritas waiaupun s
pandangan &htang idup pantas Seris CAIAPE abatannya bagi setiap oTang. ‘tidaklah -
usamas Bahkan sermg juga pada diri seseorang timbul pandangannpandanédn yang .
saling bertentangan; oleh scbab itulah pedoman/ kaedah berperiiaku terseb ut sanga
dibutuhkan, Hidup manusia dapat dilihat dari dua aspek. yaitu aspek pnbad[ da
~antata’ pribadi, masing-masing dengan. Kacdai-kaedahnya sendiri, Termasuk aspek
hidup pnbadl adalah xaedalrkaedah kepercayaan dan kesusﬁaan sedangkan keda-«
lam aspek hldﬂp antar pi‘lbadt adalah a I kaedaty sopan ‘sanitun dén kaedahhukum.

'edamaian hldup. antar pribadi.dalarn

""panbat;mah{mmm) Tcrdagltbubungananurtuj u;m

yang berpasangan, yaitu memberikan, kepastan hukum d um.:
" Pasangan, mlai-nilai adi da;m dijabarkan dalam- Kicdahkaedah hukum secar
“Konknit yang erdapat dalam’ berbagal bidang wia hukum. seperti Hukum Perdata,
) Iiukum Tantm Hukum E’ubunﬂmndan&bammya 2 'a_dmga Abj?imlmt{f
nya.yang. bersifat mgemuk berlakilah berancka sistim hukum, sebagaimana mdmh
diterapkannya Hukum Ada, Hokpm Perdats Baratdan yng aindigumping hukum

| mempakan akar kehudayaaa mdonesm. Olel . -

alam menghadapi majikannyaa lah berien- ._

wmumnya tidak disadari la mematuhinya dengan 3a13n menifu” atan menglkut;, xi




CPemeggn oot L e

: ta lah hukum merupakan sistim . '
_'kaeaah kaedah hukum secara hisarchis; sehmgga sahnya suatl kaedah huk yang":\.
3eb1h rendah senanfiasa bers

kan tolak uhur seluruh ;Sandangan pemlamn yﬁnéls-
szayas smgkat pemogokan

sapmtas mgm '
;:se ogoi\an dala ‘ l;_ubu gannya- dcngan Pancas" sebagal dasar negara, .
‘Sudah: sgak iamd pa,mc}gokan d;kerzal s\,' agal 1kibat ttmbu inya persely an pa.“
buruharz terutama perselisihan kepentmgan (conflict of interest) antara bumh d_
pengnsaha, Perselisiban terjadi biasanya, karena adanya tuntutan perubahan syar
syarat kerga (sepu }{ena kan upah gammdn sosial dif) dan/ar,au keadaan perbur
han, (mlsalnya_ syazat ke ditempat kerja, pa,rumahan buruh dan eebagamya)_;
dari pihak buruh terh&dap pen uséha/ majikan. Sebelum perang duma ke 11 perseli-.

sﬁ_} gersehsxhan sojenis itn_di Indonesia dapat chtanda; ;msalnya denzan adan'ya'-;
Paramxan Tentaﬁﬁ Dewan Pendama; ‘bagi Kereta Am dan. Arem d1 _Jawa dan

ahun 1 1937 iag'i' aturan ien&mL mwmdal@n punyci;dli\_an pada ;};,rsuixslhn per',_:

‘buruhan yang membahayakan : "Voorschrifien nopéns het instellen van een. ouderﬁ"
zoek E_}y ernstige arbeidsgeschillen, reg:ermgsbeslmt tanggal 20 Juli tahun 1939 no 26,

LN10397 ng. 407 dtpemsahaan swasta d;luar perusahaan kereta apa dan trem” dan,
Eamwlém : '
5csudah pcnédkuan l{gdauiaum Nubara Indombld {}Euh BLianda burlaku instruksf

v Pumach Purbacamka Soeryono SD&k&FtO Penhal Kaedah Hui{um Alumm‘-‘ '

) Bandixng, cemlan ke-3, 1982, hai 13 43
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' Mentri Perburuhan fngeal 20 Okiober 1950 No. P:B.U-1022-45/U 4091 teniang

e carai penyeiesaxan perselisiban. perburuhan secara akiif yang bersifat perantaraan/-: o

2 Putusan Panma Pusst yang ssfatnya meng:kat harus dxtaan l’elanggaran atdbnya i
:diancam dengan pidana. :
Rangkaian kedua ketentuan tersebut tidak memungkmkan senkat bumh untuk‘
menekankan atau ‘memaksakan kehendakiya kepada pihak majikan dengan jalan
pemogokan tanpa sinksi pidana: Oleh karena 1 peraturan tersebut kemudxan"-;
d;ganu dengan Undang-Undang No. 22 talum 1957 Tentang Penyelesaian’ Persellsx-
Pe; ﬁhan L N 1957 no, 42 yang berlaku rnulax tanggal 1 .Ium 1958 sampax

Kemudzan Undang-Undang No ‘14/tahun 1969 Tentang Ketentuan-l{etentuan ¢
Pokok Mengenal Tenaga Ke;}a (seianjntnya kita “sebut Undang~Undang Pokok -
Tenaga Kerja) dalam pasal 13 mcnyatakan ”Penggunaan hak mouek dcmoastmsa
dan lock out ‘diatur- dengan peraturan per-undang‘undangan” ‘Undang-Undang *
Pokok Tenaga Kerja yang memuat hak-hak dasar burih dalam pasal 13 tersebut *
dgabarkan lebil lanjut dalam Undang—Undang No. 7/P.R.P. $1963 Teniang P&nyE
cegahan ?emogokan Dan/Atau Penutupm (Lock Out) Di Perusahaan—?emsahaan
“Jawatan-Jawatan Dan’ Badan—Badan Vltai L N No 67 iahun 1963 bfserta seiuruh 3
pemtumn pelak&!naann},a ' :
Latar_ Belal.ang e

Mengenax pemngokan sangat erat hubangannya dcngan pengeruan secara umum_
tentang hubungan perburuhan yaitu hubungan antara pengu&lha/ma}xkan denzan_
buruh dalam keselurvhan proses produksi ba:anv/jasa bahkan juga lebih lanjut.
dengan pemermtah karena peranannya turut seria menentukan. Jadi dlsml hubung—_

; Tmam Soepomo, Hinkum Perbumhan Bldaﬂg Hubungan Kﬂj& Jambatan
¥ hrm iy rantr L b & 10" LAl 175-1Qﬁ i




: f’ef'rfgjgi)kmz

an :pé_fburuhah
ok

saha, dimana pemetintah turat berpera
dan memberi coral
Li

lebih diartikan secafs fﬁﬁ_gSiéﬁa

stonom; pola:pala perjan

Dalam garisbesarda

thadap hubungan petburuhan di Indonesia.

patdiidentifikasikan tiga pola pemikiran yang mempengdrithi

Pemikin liberal-kapitdlisis. Hubungan perburuhan fiberal senantissa melihat

“adanya pertentangan kepentingan antara penguiaha dan buruh schingga upaya
<-mogok bagi buruh dan‘lock out bagi pengusaha ‘dipandangnya sebagai Hak azasi
‘masing-masing ‘pihak;-serta “merupakar senjata terakhir untuk meémaksakan
“kehendaknya ?; Berdasarkan ‘pola pemikiran Idina; burih ‘dipandang sebagai .
 faktor produksi ‘vang*hariis didayagunakan secara maksimal demi keuntungan

simajikan. Walaupun di negara:negara liberal dewasa ini telah bérkémb'aiig”’};bnéépi

«baru-dalam manajemen vang ‘memandang buruh sebagai “bagian integral’ dari

-+ perusahaan yang wajib diperlakukan Secéié'maniisia\ivi. Pemikiran inimendorong

“rtimbulnya konflik antar pengusabia dan burah, -0 e - :
- Pemikimn  marxistis, ‘Hubungan perburuhan menurut pola’ ini, ‘memandang

++bahwa kesejahteraan biruh dan missyarakat “Omumnya hanya dapat dicapai
iiEialut proses peyuAngan Keias: Pemikiran o1 mempengarunt sebagian Kaum
"+ burul schingga menganggap dirinya sebagai kelas tertindas vang hariis beradapan
* secara frontal dengan pihak péngusaha yang dianggap Sebagai kelas penindas.

“Sitwasi-konflik bankan Merupakan“sarana yig Gibniangin untuk ‘mencapai .

“kemenangan kaum buruh. Oleh sebab itw, pemogokan tidak hanya sebagai alat

.3

Tobias Scebekti; HubunganPerburian Pancasila, Pengelolaan Masalah Perburub-
an, makalah dinmpaikan pada diskusi'pane] Hubungan Perburuan Pancasila
LIPL, Jakarm, 2-3 Oktober 1981, hal - %° = . = - . . P
- RVan Dyk; Pengantar Hukum Adat Tndonesia, hal. 57, Penerbit ....., Tahun ....

- tidak jelag o

+ Imam Soe pomo; Hukum Perburthan Bidang Hubungan Ketja, Jambatan, cetak-

an ke-6, 1987, hal, 183
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e ﬂrjuanszan 50513} ekonomi, Ietapi 3uga poimk‘

ke goieh:Alma s
negara kekcimrgaan Pola pemlkzran mtegmhstskbahkan sebahknya dan pem:klran -

yang berazaskan hbemhsme maupun } komunisme yang memandang: perteniangan/ -
ccmﬂici adalah a amzah ,daiam pf:;mklran mte.,gralasﬁk ’kerjasama” adaiah yang

Y

maupun hnekunuan dui) ung;an ﬁ:r&butdzsebmse rabl_pk_a nu,m1§1ku,1r1 kom plemen
ter; dan ini bukap bemrti keseimbangan kekuatan seperti dalam konsep diberal.
Dengan icompfmsn vang berangka meam yang memiliki kekuatan yang berbeda
mdsyarakat_ma 5 hdqpat berada dalam keserasian,jika dapatdiatur ientang hak atzu
kepentingan,; kewajiban- serta fungsi masing-masing -dalam ‘mencapei- (ujuannya.
Dengandiakuinya, kepentinganindividu, tetapi hak dankepentingan bersama.mem-
punya kedudukan,yang penting diaas kepentingan individu setidaknya dalam
keadaan serasi. *- Dalam hubungan perburuban yangbersumberkan?amasli \yang
kemudlan dxsebut Hubunﬂan Perburuhan/ Indusinai Pancasila, dan telah merupakan
kan hubungan keI}a sama (keixeluarwaan) ‘nemreﬁiuksz, saling membutuhkan kerja
sanwt daridua kepenunganuniuk mencapai tujuan bcrsama vanglebibrbaik; dengan
penguasa wbag&; pengayom. Kerjasama. dalam kesemsian antara para-pibak yang
sampai sekarang bary merupakan konsepsi filosofis ini.yangnya sampii sekarang
belum dijabarkan lebih lanjut; Pasal 21. Undang-Undang Dasar Sementara Tahun
1950 mengakui hak m(}gok tetapi sebaliknya tubuh Undang-Undang Dasar Semen-
ta sebut tldak meﬁcermznkan Pancasﬂa yang r:ilsebut ddlam Mukadnnahnya

5 Padmo Wahjcmo ”Baiﬁn Pedoman ?enghayatan dan Pengama]an P’ar;casﬂa ”
. Jakara, Aksim Baru, cemkan ke-l; tahun 1981, hak«120-121.
7. Meerdiono, ”Pe;;alamn Sejarah Bangs Sejak Proklamasi:-17 Agusms 1945”
Dalam Media Karya, No. 6, Agustus 1984, hal 14, sk
Scetopo, Yuwono »Hubungan Perourshan Ditinjau Dari Dzs;plm fimu Palmk”
disa m;mkan dalam simposium pendekatan multi disiplin Hubungan Perouruhan
. dalam Fra Industrialisasi, Himpunan Studi-flmu Hubuugan Perburuhan, J akarta
24 S.,ptember 15685. R SR :

ab

: i:x memmbulkan perubahan hukum }:_. :




' persatuan kesatuan” maka pelaksanaan hubungan perburuhan Pancasﬂa harns
mengayomi semua; kepenungan para; pxhak secara: adzi yaifu) permmaan periakuan '
dan kesebandmgan . Persmaan dalam perfakuan mendorong lahirnya: prinsip
tanpa disknmmaszbaxkberdasarkan sui{u agama; kedudukandaa sebagamya Kese-
bandmgan mendorong sikap memperlakukan orang sésteidengan fungsmya, -misal-
nyaupah dalam ketentizn upalminimum buroh: u:atuk dapat’ ‘hidup layak sebagai
manusia yang harusdipenuhi pengusaha demahanlah pu}a pengusaha juga memben—
kanupah berdasarkan keinampuan atas presiasi ker;a D sEEEE :
P&ngayoman pada hakekatnya berarti memberikan peluang - dan mencxptakan
kemunekman sebesar-besarnyzbagi masing-masing pxhak untuk melaksanakan hak-.
haknya secara penuh; yang dnmhangi dengan pelaksanaan kewapban Tt
‘Azas ‘Dengayoman yang harus menyerasikan beberapa kepentingan secara adil, umuk'
berbagai masalah yang timbul dalam proses- Hubungan Perburnhan Pangasila harus
diselesaikan secara musya waral/mufakat yang diliputi oleh semangat kekeluargaan,
Dengan demikian mogok ataupun logk out sebagai senjata pemaksaan kehendak
séndiri terhadap pihaklrin, jelas berteniangan dengaﬂ'azas tersebut;sehingga pasal 13
Undang-Undang Pokok Tenaga Kerja Etciak: mempuﬁyal sandaran hukum ciaiam
- Un: '.'_Undang Dasar’45!; : .
Hukum ‘ erfungs: untik mel&gahs!r mtax—mla;/kaedah yang ada’ dan dianggap baxk
dalam’ masyarakat, ‘sshingga “hukum  tombuh ‘seirama dengaﬂ perkembangan
masyarakat. Disamping ity hukum dapat dxcap:aa untuk memolakan; merakit/
mcreka—yasa masyarakat yang ciuncmkan Kedua pexan hukum ma bexgalan bersa-\

o Imam Scepomo, "Hukum Perburvhan Urﬁang Undang Dan Peraturan” Jam’oa-
4an, cemkan ke-10, Jakaria, (1986, hal. 6. . _
0 The Liang Gie, "Teori-eori Keadilan®, Jogyakarta Saper 1979 hai 15-22




= :.:.KESImQu' : N
e Dan urdian Lelsebutd;atas -dapatiah_d;s;mpuikanbahwa pemogokandaiamhubunm;_ S

‘sAmpai sekarang ndak dapaf" membudaya bahkan jelas. maiam terasa bertentangam-
dengan mla:—mia: yangada serta vang diciptakan masyarakat dan bangsa mdones;a
" Oleh sebab itujuga seniia perumusan peraturan perundang-undanganyangada, dan’
- txada 'sesuat dengan Pancasia, kgranya sewa;amya dapat dltmjau kembah untuk;- k-
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-iuJakarta; cetakan:ke-6; 1987, 14 i
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# Jawab.Sosial Perusahaan, dalam Manajemen No. 5. Juli - Agustus 1981. .
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imnakalah dissmpaikan dalam simpesium . pendekatan . multi d}s:phn Hubungan
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an;Jakarta 24 September 1985..
1L Tobias, Soebekit; Hubungan, Perburuhan Pancasala Pengeioiaan Masafah Perbu—
ruban, Makalahdismmmpaikan pada diskusi panel Hubungan Perburuhan Pancasﬂa
LlPi !akarta 2- 3 Oktober 1981 '

11 Himawan, Charies, The Foremg Investment Process in Indonessa Smoapura .
‘Guneng Agune, 71980 : _
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) Kebangsaan %'Indopesia
Pekegaan : Tuna Karya
‘Tempat tingga dz sekimr pmtu Axr Jakarta Pum

e ara ten:lakwa tersebut masmg—masmg duahan tanggai 3{) }um 1988 sampaa
sekazang, '
Pengadﬂan Tinggi. tersebut;

Telah- membaca suri-sural perkara yang bersangkutan
. Telah membaca pula .
1. Sumt dakwaan Jaks: Penuntut Umum terhadap. para Terdakwa tersebut daatas
yang pada pokoknya ada]ah berbuny; sebagm benkut '
PRIMAIL R
Bahwa mereka Terdakwa I Afnzai Tanjung ahas Buyung bersama berdakwa iI_
SUWANDIalias CODET seria teman mereka terdakwa AMIRUDDIN al. {}R§O
al. BATAK atau sendiri sendiri pada hari Rabu mnggal 4 Mex 1988 sekna jam0245
- Wib atas sendak-udaknya pada waktu }am dalam. bu}an Mei




FE T = Hu sin daee Pombargtmar, - el

o Cpatnya C1pint .
_ j-Sawan-Besar}ai:aria Pum ata.u &txd&k—ﬁdaknya didaemh hindi .}akaria vang masm _

dalam wilyah Hukum Pengadilan Negeri, Jakarn, Pusat feloh melakukan atai,
'menyuruh lakukan akan turut seri mek _t_iéngan sengaja- menghilangkan .

L '_nyawa omng lain yanm kofba CHAERULGANI ahas DEDDY yang di aku%:an,.' -
- dengan CAfd S

— pa_da waknidan wmpat ‘ersebut dzatas Erdakwa I Afrizal Tamuns ahas Buyung.jf_" Sh

“dan Tereiakwa II Stwandi alias Codet telah ribut mulut dengan korban Chaerul .

k‘nunya kenbman iersebui memadi; p@zt&ngkaran dan
zperkelahian anpra mereka: tsrciakwa EAfrmI Tanuraﬂ al:Buyung an terdakwa
CSUWANDI al. CODE’I‘ d1 saiuplhaic dent,an kozbas CHAERUL GAN
DEDDY sialin pihak; : :

— Ketika mereka Terdakwa I dan Terdaima II rlbut maka denﬂan fiba txba teman "
mereka bemama AMIRUDDIN al. ORBG al. Ba_ '_rmnghamgn korban
Chaerul Ganial. Deddy dan Iangsung dengan botol minuman AQ yang sedang 1
bemda dilapgan teiman mereka Terdakwa Amlruddm al Orgb al. Baiak iba- -

yungkan serta memulkul kearah jidat/kepala korban sehmgga botol mmuman
pecahdan sisa botol yang pecah teman mereka terdakwa menusuk/ menf-vhujan‘h
kankearmhdadasbelahkir kobandan kemudzan Terdakwa fdan Terdakwa 1
dengan pisau ditangan yang dicabut dari pinggang mereka Terdakwa juga

menusuk dada bagian sebelah kiri korban, yang kemudian. korban melintir dan . -

jatuh dalam posisi erlentang ketanah dekat rel keretn api; dan akhirnya Lorban
oleh teman Terdakwa I dan Terdakwa yaitu AMIRU DDH\T al. ORBO al Batak
menyerel koban kekolong mejd;

— Bahwa atas perbuatan mereka Terdakwa menusuk !\ofoan Chaerul Gam al
DEDDY ehh memmbulkan periukaan chtubuh korban yaxtu pada dada sebelah
kirl sedalam 115 cm’ .

— Bahwa perbuatan mereka terdakwa menusuixkan puau kearah da

korban ersebut memang ‘diarahkan pada bagian yang ingat mematikan dengan
. maksud agar koban meninggal dupia dan atas ‘perbuatan mercka ierdakwa
tersehutkorban Chaerdl Ganial.Deddy telah meningeal dunia dxtempat kejadmn

ayat (1) ke.] KUHP.
SUBSiD_AER. T
~-Bahwa mereka Terciakwa I Afnzai Tamung al, Buyung dan Terdakwa H‘
SUWANDI al. CODET berama-sama teman mereka bernama ‘terdakwa Am1~_

. nuddin al. ORBC al. BATAK baik secara bermma-sama atau ‘mufakat agu

i ,_'séndm pada waktu dan tempat sebag@.nnana telah ‘disebutkan dalam
aan primair dmms dlmuka uraim bers:ama-sama m&iakulkan kekersan
hadapkozban"(}haerul Gam gl Deddy sehmgga ierhadap koiban Chaerul Gam“
T e hinooy alobat Kalamenn wiehbut menvebabkan koran Chaeral Gani~




 Keputusan Hokim'

mereka; terdakwa i

gar Korban --rmznmggal duma At atas perbuatan" mereka ‘erdakwa
rsebut-korban Chaerul Gam al Deddy teiah menmggaiduma chtempat kejadian;

Perbuatan: iersebut daatur daﬁ dlancam dalam pasal 354 ayat (2) KUH P:dana io.
‘pasal 35 ayat I kele KUH, Pidana ' :

LEBDH LEBIH SUBSIDAIR

— Bahva mereka Terdakwa I Afnzal Tanjung al Buyung dan Terdakwa He

SUWANDIal. CONDET bers.ama teman mereka terdakwa Am;rtﬁdxn al. Orbo

al. Bamk baik secam bersama-sama ¢ mufakat atau sendm—sendm pacia waktu dan

. tempatsebagazmanz tela drsebutkan da. terd kwa P 'manr cimas telah mela-















